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BAB |1
METODE PENELITIAN

A.Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelB3K). Penelitian
tindakan kelas dassroom action research) merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiaan yang sengaja dimunculkan, daadtedalam sebuah kels.
Pendekatan tindakan kelas menunjuk pada suatut&egizencermati suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan metode tedatild memperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkamunpembelajaran dan
dilaksanakan berupa tindakan yang sengaja dimuacutkan terjadi melalui

tindakan di dalam kelas secara bersama.

B. Waktu dan Lokasi Pendlitian

Penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan H&=lajar Al Quran
Hadits Melalui Penerapan Model Pembelajafgtitude Treatment Interaction
(ATI) di Kelas IV MI Kebonharjo Patebon Kabupaterrtal Tahun Pelajaran
2010/2011” dilaksanakan oleh peneliti dimulai tamlg§2 Pebruari sampai 12
April 2011.

Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis di Ml Kaharjo Patebon
Kendal yang berlokasi di Desa Kebonharjo Kecamdaatebon Kabupaten
Kendal. Lokasi penelitian (MI Kebonharjo Patebam)derbatasan dengan :

1. Sebelah utara dengan Perumahan penduduk Desa Kelojona
2. Sebelah selatan dengan masjid Al Muttagien

3. Sebelah barat dengan perumahan penduduk Desa Kafmonh
4

. Sebelah timur dengan Jalan Irigasi dan Perumah@bd&talndah.

C. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adal@wa Kelas IV

semester 1l Ml Kebonharjo Patebon Kabupaten Kendlahun Pelajaran

! Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), him. 91
Z1bid, him. 3
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2010/2011 dengan jumlah responden atau siswa itetdir 31 orang dengan
rincian siswa laki-laki berjumlah 20 orang dan sisperempuan berjumlah 11
orang siswa MIl Kebonharjo Patebon Kabupaten Kedahuhm Pelajaran
2010/2011.

D. Pelaksana dan Kolaborator

1. Pelaksana

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan olehepBrsendiri selaku
guru mata pelajaran Al Quran Hadits di Ml Kebonbafecamatan Patebon
Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011. Pemeliti dilaksanakan di
kelas 1V, karena selaku guru mata pelajaran Al Quitadits peneliti melihat
adanya problematika dalam pembelajaran di kelasydvg harus segera
ditemukan solusi alternatifnya melaui penerapanehpdmbelajara@ptitude
Treatment Interaction (ATI), yaitu beragamnya kompetensi peserta didik
dalam memahami materi pelajaran Al Quran Hadits.
2. Kolaborator

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelaghingga
diperlukan kolaborator sebagai mitra kerja. Adagang menjadi kolaborator
pada penelitian ini adalah lbu Nur Wahidah, S.Psklaku Kepala Mi
Kebonharjo Patebon Kendal dan kolaborator yang &edialah Bapak A. NA
Huda, S.Ag, beliau adalah guru senior di Ml Kebajth&atebon Kendal.
Pengalaman mengajar beliau dalam mendidik anakhstidizk diragukan lagi
yaitu 11 tahun. Menjadikan beliau sebagai kolalworatiharapkan akan
banyak diperoleh informasi penting tentang berbagacam strategi yang
harus diterapkan oleh seorang guru untuk mengatasalah pada kegiatan
penerapan metode ATI pada pembelajaran al-QuraitdHdidvil Kebonharjo
Patebon Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011.

E. Rancangan Pendlitian
1. Desain Pendlitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan melatases berdaur
(bersiklus) yang terdiri dari 4 tahap yaitu pereraan penelitian, melakukan
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tindakan, observasi dan melakukan refleksi. Setedatu siklus selesali,
barangkali guru akan menemukan masalah baru atsalahdama yang belum
tuntas dipecahkan, dilanjutkan ke siklus kedua denigngkah yang sama
seperti pada siklus pertama. Rangkaian dalam pianetindakan kelas dapat

digambarkan sebagai berikut :

Identifikasi Masalah

SIKLUSI °

SIKLUSII

Perencanaan
ulang

Perencanaan
ulang

Observasi

Gambar 1

Desain Penelitian Tindakan Kelas
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Menurut Taggart, dalam Agib, prosedur pelaksanage® Pencakup

langkah-langkah sebagai berikut :

a.

Penetapan fokus masalah penelitian

1) Merasakan adanya masalah

2) Analisis masalah

3) Perumusan masalah

Perencanaan Tindakan

1) Membuat skenario pembelajaran

2) Mempersiapkan fasilitas dan saran pendukung yapegridkan di
kelas. Jika digunakan instrument pengamatan tertemeriu
dikemukakan bagaiman pembuatannya, siapa yangnakaggunakan
dan kapan akan digunakan.

3) Mempersiapkan instrument untuk merekam dan mengaalata
mengenai proses dan hasil tindakan.

4) Melaksanakan simulasi pelaksanaan tindakan penbaikatuk
menguji keterlaksanaan rancangan.

Pelaksanakan Tindakan

Dalam bagian ini skenario tindakan yang telah diaaig sebelumnya,

mulai untuk dilaksanakan dalam situasi yang actadla saat ini kegiatan

ini juga disertai dengan kegiatan observasi daerpnéstasi serta diikuti

dengan kegiatan refleksi.

Pengamatan Interprestasi

Pada bagian pengamatan, dilakukan perekaman daganyaliputi proses

dan hasil dari pelaksanaan kegiatan. Tujuan dilakoka pengamatan

data adalah untuk mengumpulkan bukti hasil tindalegar dapat

dievaluasi dan dijadikan landasan dalam melaku&teksi.

Refleksi

Pada bagian refleksi dilakukan analisis data megigproses, masalah,

dan hambatan yang dijumpai dan dilanjutkan dengdieksi terhadap

dampak pelaksanaan tindakan yang dilaksan#kan.

3 M. Agib, Rancangan Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Rosdakarya, 2006), him. 30.
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2. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri ¢atahap :
a. Persiapan Penelitian
Pada tahap persiapan ini yang akan dilakukan oéatelpi adalah
sebagai berikut :

1) Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasikaasalah melalui
perbincangan dengan guru bidang studi Al-Quran tdaskrta memantau
kegiatan belajar mengajar di kelas.

2) Bersama guru bidang studi berkolaborsi menentukadakkan yang akan
dilakukan untuk menentukan aktivitas yang perlieddhi dan ditingkatkan.

3) Pemecahan masalah, yaitu dengan menerapkan met@udelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI)Membuat skenario pembelajaran
dengan menyusun rencana pembelajaran, menyiapkdia membelajaran,
dan membuat kuis dan evaluasi untuk siswa

4) Menyiapakan perangkat pembelajaran.

5) Membuat lembar observasi meliputi lembar penilaiamtuk menilai
performance guru dalam pengajaran, lembar penilaian untuk raenil
keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran dasKBf Ml Kebonharjo
Patebon Kabupaten Kendal.

b. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini sebagai sebuah penelitian tindakatask (PTK) yang
dilaksanakan dengan dua siklus. Tiap siklus terdani empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksigkanrlangkah yang ditempuh
dalam setiap siklus sebagai berikut :
1) PerencanaarP{anning)

Dalam tahap perencanaan Penelitian Tindakan KEI&K) ini yang
dilakukan guru atau peneliti meliputi ; menyusumcana pembelajaran,
menyiapkan bahan pengajaran yang akan diberikaadkepiswa, menyiapkan
media yang akan digunakan, menyiapkan lembar oasienmenyiapkan

sumber belajar, dan menyiapkan evaluasi/tes.
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2) Pelaksanaan Tindakaac{ing)

Pelaksanaan penelitian tindakan merupakan suagiaten yang
pelaksanaannya menurut rencana pembelajaran ydaly threncanakan.
Dalam penelitian ini bentuk tindakan yang dilakukamtuk tiap siklusnya
hampir sama, dimana tiap pelajaran yang dilaksanaksuai dengan tahap—
tahap model pembelajaréptitude Treatment Interaction (ATI).

3) Pengamatandbserving)

Kegiatan ini, observer mengobservasi pelaksanaan tindakan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh yang ditimbulkatodaepembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI) dalam meningkatkan pretasi belajar
siswa yang dapat dilihat melalui bagaimana koratesi keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran dan nilai-nilai yang diperaistva. Observasi dilakukan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan meakggu lembar
observasi yang telah disiapkan. Hasil pelaksanadakan kelas yang meliputi
data tes dan non tes. Data tes berupa hasil tésasvaiswa. Data non tes
berupa hasil pedoman observasi, hasil wawancardaammentasi foto.

4) Refleksi ¢eflecting)

Refleksi dilakukan pada akhir pembelajaran. Kegiata dilakukan
sebagai upaya untuk mengkaji dan mempertimbang&aih yang telah terjadi
pada tahap tindakan. Dalam hal ini, peneliti mekakuanalisis terhadap hasil
tes dan nontes yang berupa hasil tes evaluasl,gasiehan skor kuis siswa,
hasil observasi, dokumentasi, dan hasil wawancarg ytelah dilakukan.
Refleksi ini memberikan gambaran kekurangan atdenka@han pada siklus |
sehingga nantinya dapat dicari pemecahannya danpere&ahankan atau
meningkatkan kelebihan yang terdapat dalam siklu8drdasarkan hasil
refleksi ini, peneliti dapat melakukan revisi teithp rencana kegiatan pada

siklus I dan selnjutnya siklus II.

F. Pelaksanaan Pendlitian
1. Deskripsi Pra Observasi
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Peserta didik Di kelas V MI Kebonharjo Patebon Kadien Kendal
Tahun Pelajaran 2010/2011 merupakan kelas tranBisebut sebagai kelas
transisi sebab di kelas V MI Kebonharjo Patebondémulai Tahun Pelajaran
2010-2011 mulai menerapkan guru bidang studi y#agnga masih baru, bukan
guru kelas yang selama ini diterapkan. Disebablsiiatnya yang masih baru,
banyak dijumpai kesulitan pada pelaksanaannya. rdpsgaimana membuat
perangkat pembelajaran, menyediakan alat-alat peyagg dibutuhkan sesuai
bidang studi tersebut, mengetahui perbedaan kaistkteanak yang bergaam, dan
yang terpenting ialah menyusun evaluasi pembelag@ir&elas V Ml Kebonharjo
Patebon Kendal sesuai dengan mata pelajaran yangpdiguru.

Metode Aptitude Treatment Interaction (ATI) diterapkan di kelas V Mi
Kebonharjo Patebon Kendal berdasarkan rapat gurkelzala sekolah, kemudian
direalisasikan terlebih dahulu melalui penelitiamdakan kelas oleh salah satu
guru yakni Ibu Inayatul Abadiyah, S.Pd,l. Berdasarkasil wawancara peneliti
kepada Ibu Inayatul Abadiyah, S.Pd.l, penelitiangy@eliau lakukan di samping
untuk menguiji validitas penerapan metdg#itude Treatment Interaction (ATI)

di kelas V MI Kebonharjo Patebon Kendal guna mekatian kemampuan
bahasa anak, juga sekaligus sebagai tugas skrigekdlah Tinggi llmu Tarbiyah
(STIT) Muhammadiyah Kendal.

Pelaksanaan pembelajaran pada masa transisi inkeldis V Ml
Kebonharjo Patebon Kabupaten Kendal menemui banlkakdala yang
menunjukkan suasana kelas riuh dan ramai namunharidan keramaian ini
bukan mengarah pada materi pelajaran. Peserta slilik bermain dengan tidak
mengenal waktu, apabila guru memutuskantuku mengganti materi
pelajaran baru, anak didik cenderung enggan unéldjds, bermain sendiri serta
tidak ada unsur minat dan motivasi untuk belajadéPsaat guru memberikan
materi pelajaran kepada peserta didik, pesertl dalyak yang kebingungan dan
tidak mendengarkan penjelasan guru atau merekaengatkan tetapi kurang
berkonsentrasi dalam belajar disebkan gangguan téaman-temannya, atau
bahkan beberapa peserta didik diserang rasa kgmadik saat pembelajaran

sedang berlangsung, hal ini terbukti pada saaridieetanyaan oleh guru tentang
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materi yang baru saja dibahas atau diterangkan, geserta didik tidak mampu
menjawab pertanyaan yang diberian guru, atau &elyaliketika guru memberi

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanyailaplibrang memahami

penjelasan guru, peserta didik jarang yang bertasghaliknya peserta didik
mengatakan sudah paham apabila ditanya guru temangghaman mereka
terhadap materi pelajaran yang baru diberikan gorsamping itu banyak anak
didik yang bergurau sendiri dengan temannya, atdnkdn beberapa siswa laki-
laki cenderung berkelahi untuk memperebutkan maidaapun peserta didik

perempuan suka mau menang sendiri, atau cendeemggrg bila permainnanya
direbut anak laki-laki yang pada akhirnya menandi®nomena tersebut
menunjukkan potret pembelajaran yang memprihatirndkiaebabkan kurangnya
empati, kesadaran diri, dan prestasi belajar Ala@uHadits sesama anak didik di
kelas V MI Kebonharjo Patebon Kendal.

Setiap mengajar guru sudah berusaha memperbaiki Flarsiapan
sebelum mengajar biasanya materi pada esok hah wiberitahukan kepada
peserta didik terlebih dahulu. Perbaikan lainnyangyalilakukan guru pada
pembelajaran ialah upaya guru menerapkan strategpdndekatan pembelajaran
yang bervariasi, namun tidak membuahkan hasil g#magyapkan.

Secara umum gejala-gejala yang nampak pada pemlegerta didik di
kelas V MI Kebonharjo Patebon Kabupaten Kendal,ungrkkan mereka kurang
interes (tertarik) dan kurang memiliki empati sbsimtuk bergaul dengan
temannya atau egois, kurang memiliki rasa tanggangb terhadap pelajaran,
kurang memiliki perhatian dan tanggung jawab kepgadas belajar, dan kurang
mampu memahami materi pelajaran yang diterangkam. giegnomena ini dapat
dilihat pada saat pelaksanaan pembelajaran, pedeatia tidak memberikan
respon yang positip atas rangsangan dari guru barkpa pertanyaan, tugas
belajar, sikap belajar ketika guru sedang menemmgkan mendemontrasikan
materi pelajaran, permainan, maupun kerapian bargak Indikasi lain yang
menunjukkan adanya kurang empati dan toleransimdbiajar yakni munculnya
perilaku yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaeperti suka bermain

sendiri, bergurau, tidak disiplin, mengantuk diamhalkelas ketika diterangkan,
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suka mengganggu teman-temannya, berbicara seralila gaat pembelajaran
berlangsung, dan bahkan mereka ada yang menangis, Iserkelahi, dan
berkeliaran tidak karuan. Hal ini dapat dilihat ideerilaku siswa yang sering
melanggar peraturan kelas seperti sering keluauknagangan, melempar alat
permainan, datang terlambat, suka membolos, séengurau, dan yang paling
parah serta menghawatirkan adalah rendahnya tikgsaidaran untuk mengikuti
materi pelajaran, dan pembiasaan akhlak sepertjncapkan salam.

Indikasi lainnya ialah anak laki-laki suka menggaun@nak perempuan
atau bahkan berkelahi dengan teman sesama lakidaki enggan mengikuti
pelajaran. Di samping itu nilai pelajaran Al-Qurdadits mengalami penurunan
dari waktu ke waktu. Menurut wawancara dengan lpuNdr Wahidah, S.Pd.l,
belakangan ini jika diukur nilai aspek kemampualajee dan kreativitas peserta
didik di kelas V MI Kebonharjo Patebon Kabupatem#@ dua tahun belakangan
ini cenderung menurun, dan yang cukup memprihatinganurunan tersebut
adalah pada Tahun Pelajaran 2010/2011 saat ini.

Guna mengetahui skala nominal prestasi belajar k@ Hadit speserta
didik di kelas V Ml Kebonharjo PatebonKabupaten #&nTahun Pelajaran
2010/2011, berikut ini penuliti paparkan estimagirskala nominal pengukuran
prestasi belajar Al-Quran Haditspeserta didik dage/ MI Kebonharjo Patebon
Kabupaten Kendal yang peneliti peroleh dari hasASUdi kelas V Mi
Kebonharjo PatebonKabupaten Kendal yang penebtirspada tabel 1 di bawah

ini:
Tabel 2
Tabel Distribusi Frekuensi
Prestasi belajar Al-Quran HaditsSiswa
Di Kelas V MI Kebonharjo Patebon Kendal
NO | NILAI KUALITAS FREKUENSI PROSENTASE
1 BAIK 4 18,2 %

2 CUKUP 7 31,8 %
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3 KURANG 11 50 %
JUMLAH 22 100 %

Tabel distribusi frekuensi di atas dapat dintegsigan dengan jelas
bahwa rata prestasi belajar Al-Quran Haditsanakk deitngan predikat baik
sebesar 18,2 %, predikat cukup hanya 31,8 praszigngkan predikat kurang
sebesar 50 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwaratdaprestasi belajar Al-
Quran Haditspeserta didik di kelas V MI KebonhaRatebon Kendal masih
rendah, yang ditunjukkan dengan dominasi predikedrky sebesar 50 %.

Berdasarkan data tentang distribusi frekuensi ds,atkemudian

divisualisasikan dalam bentuk histogram seperamajambar berikut :

60 -

50
50 -

40 -
31.8

30

Prosentase

20 i 18-2

10

Baik Cukup Kurang

Kemampuan Belajar Al-Quran Hadits

Gambar |
Histrogram Prestasi belajar Al-Quran Hadits PrduSik

Meskipun rekapitulasi di atas menunjukkan rata-patsentase prestasi
belajar Al-Quran Hadits rendah, ada hal khusus yserty memperoleh perhatian
pada pembelajaran kesenian seperti matematikagdd?SKesenian di kelas V Ml
Kebonharjo Patebon Kabupaten Kendal. Menurut IbuNdyr Wahidah, S.Pd.I,
selaku kepala MI Kebonharjo, pada pembelajaran MRBematika, dan Kesenian,

peserta didik justeru menunjukkan perbedaan yangncolek dengan
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pembelajaran lainnya seperti materi pelajaran AlaQuHadits. Peserta didik
menunjukkan kegembiraan apabila guru memberitahukahwa sekarang
pelajaran menari atau menyanyi. Selanjutnya padseprpembelajaran kesenian
tersebut peserta didik begitu antusias menyimakndangikuti pelajaran sampai
selesai, apalagi jika menggunakan metode demonstiatode jigsaw, atatool
playing, peserta didik sangat bergembira, bersemangat dam tenengikuti
pelajaran sampai jam pembelajaran selesai. Haplmyaebagaian besar anak
didik sangat antusias sehingga memahami mateljgpatayang telah diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu djukelas V Ml
Kebonharjo Patebon Kabupaten Kendal, yaitu Ibu dhdyAbadiyah, S.Pd.l,
memang apabila diberikan pelajaran kesenian biasangk didik satu persatu
atau secara bersama peserta didik disuruh meaarbatnyanyi, atau mengambar
atau member warna pada gambar atau objek tertéatu,anak-anak sangat
tertarik sekali, berbeda dengan pemberian matdgdjgsan lainnya. Mungkin
karena sifat anak-anak yang suka bermain dan kehebderkreasi dan
bereksplorasi sehingga mereka suka menari, menyati menggambar.
Sebaiknya untuk materi lainnya diperlukan metodegyaama dengan sifat-sifat
anak-anak seumur itu, tentu saja disertai demfgnpermainan tertentu sesuai
dengan bahan yang diajarkan.

Realitas sebagaimana digambarkan ibu Fitriana @adtas, memang
sesuai problematika pembelajaran di lapangan, gemdlihat anak-anak begitu
menyukai pelajaran kesenian, bahkan untuk pelajamaranak di kelas V Ml
Kebonharjo Patebonini patut berbangga hati, karemeeka mampu berprestasi
menjuarai ajang lomba menyanyi, baca puisi, dan aneav gambar di tingkat
maupun tingkat kabupaten Kendal meskipun yang bardlanya sebagai juara
harapan.

Mengapa siswa tersebut kurang tertarik dengan mpédajaran selain
kesenian ? Mengapa siswa sering berkeliaran atdelbbi atau berkelahi yang
tidak mengarah pada proses belajar ? Mengapa sewdah kesadaran untuk
mengikuti pelajaran dan mengucapkan salam atawabdaritangan ? Apakah

materinya yang terlalu sulit atau apakah faktougdalam memilih metode yang



43

tidak tepat ? Atau apakah karena kelemahan sismairi atau karena kurangnya
motivasi, kurang berempati, kesadaran siswa untlkjdr ? Atau kurangnya

perhatian guru atau orang tua terhadap perkembagmgasional dan psikologis

dan motorik peserta didik ?. Mengapa justeru pgoembelajaran IPS dan

kesenian, serta matematika anak didik menunjukkerat yang besar terhadap
pelajaran bahasa tersebut, yang ditunjukkan dempgastasi dan penghargaan
yang mengagumkan baik di tingkat kecamatan maumbupaten ? Deretan

pertanyaan tersebut berdasarkan pantauan penelitipakan suatu pertanyaan
yang sering muncul dalam setiap diskusi para gtau pada saat rapat guru dan
kepala MI Kebonharjo Patebon Kabupaten Kendal.

Berdasarkan hasil sharing tersebut muncullah idg yiisepakai bersama
antara guru, kepala madrasah dan peneliti untukerpkan metodeAptitude
Treatment Interaction (ATI) pada pembelajaran Al-Quran Hadits di kelagwW
Kebonharjo Patebon Kendal.

2. Implementasi Aptitude Treatment Interaction (ATI) pada Mata Pelajaran
Al-Quran Hadits
Rancangan pelaksanaan penelitian penulis deskaupsikulai dari
siklus | sampai siklus 1.
1. Diskripsi Siklusl
Pada pelaksanaan siklus I ini terdiri darpat tahapan yaitu :
a. Perencanaan
Tahap perencanaan meliputi :
1) Menentukan waktu pelaksanaan siklus I.
2) Menyusun indikator yang akan dicapai setelah peapdoain.
3) Membuat instrumen penelitian yaitu:

a) lembar observasi untuk mengumpulkan data tentarmdstik@n siswa
dalam pembelajaran. Lembar observasi digunakangaelastrumen
karena hasil belajar Al Quran Hadits dicapaiajikiswa benar-benar
mengikuti proses pembelajaran.

b) Tes formatif sebagai alat pengukur prestasi betagava.
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4) Menyiapkan alat pembelajaran

5) Membuat skenario pembelajaran sebagai pedomanspelain tindakan di
kelas.

b. Tindakan
1) Pra Pembelajaran
Sebelum pembelajaran dimulai di Kelas IV MI Kebaddatebon
Kendal, ruang kelas dan tempat duduk ditata sésimituhan
2) Kegiatan awal (5 menit menit )
a) Guru mengucapkan salam
b) Guru bersama siswa membaca doa belajar

3) Kegiatan Inti (50 menit)

a) Guru menyampaikan hasil yang akan dicapai setekmbplajaran
kepada siswa

b) Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok yaitu kglok dengan
kepandaian tinggi, sedang, dan rendah dengan katent
pembelajaran sebagai berikut :

» Siswa berkepandaian tinggi diberi pelajaran dengali-teaching
(belajar sendiri). Siswa ditempatkan pada ruangesendiri yakni di
laboratorium IPA. Kemudian siswa diberi kegra (1) Mengikuti

pretes; (2) Belajar dengan modul; (3) Mengerjakamgan LKS; (4)
Bergabung dengan kelompok lain (kelompok siswaateutl); dan (5)
Kegiatan belajar diakhiri dengan postes.

* Siswa dengan kepandaian sedang ditempatkan padegaruasemula
bercampur dengan siswa berkepandaian rendalmum menempati
kelompok tempat duduk yang berbeda. Kelompok berképian sedang
ini diberi perlakuan dengan pembelajaran konvemgiordengan cara
berceramah atau lebih dikenal dengagular teaching. Adapun urutan
pembelajaran ialah : (1) Kegiatan pendahuluanK@jiatan ini; dan (3)
Kegiatan belajar diakhiri dengan postes bersanaabk yang lain.

» Siswa dengan kelompok belajar rendah, penempatasepexti dijelaskan

pada kelompok siswa dengan kepandaian sedang, nanem@mpati



45

tempat duduk pada kelompok tersendiri. Kegiatanhetafaran kelompok
dengan kepandaian rendah ini diberi pembelajegdeaching dan tutorial

yaitu : (1) Mengulang menyajikan pelajaran kepasaa dengan memulai
konsep-konsep esensial (secara berulang-ulang a&@ng); (2)

Menggunakan media alat pembeljaran secara maksif@alMemberi

dorongan atau motivasi dan reward pada waktu yaggptt (4)

Pembelajaran diakhiri dengan mengikuti postes bsaskelompok lain.
(5) Sebelum pembelajaran, kelompok ini diberi kegsaten untuk
bergabung dengan kelompok siswa dengan kecerdasan sekitar 10

menit.

c) Guru mengamati aktivitas belajar siswa bersamablkoédor, sekaligus
memberikan dorongan dan arahan terhadap prosgari=tava.

d) Setelah pemberian treatmen selesai, siswa dijadiganruangan kembali
untuk mendengarkan apresiasi masing-masing kelonmetdjar melalui
diskusi singkat untuk menyimpulkan hasil pembetmayang baru selesai.

e) Metode pembelajaran menggunakan Aptitude Treatiméstaction (ATI)
telah selesai.

f) Guru menyimpulkan pembelajaran pada kegiatan peyaibeh Al Quran
Hadits menggunakan model pembelajafgtitude Treatment Interaction
(ATI) bhari ini dan menyampaikan beberapa materigyadelum dikuasai
siswa kelas IV M| Kebonharjo Kecamatan Patebon laben Kendal
Tahun Pelajaran 2010/2011.

4) Kegiatan Akhir (15 menit)

a) Guru membagikan soal-soal evaluasi
b) Guru menutup pembelajaran dengan salam.
b. Obervasi
Pada tahap observasi dikumpulkan data melalui lerobservasi dan
tes formatif. Pada saat tindakan berlangsung, penlg dilaksanakan yaitu :
1) Guru mengajak teman sejawat mengamati jalannyaatagipembelajaran
menggunakan model pembelajadgptitude Treatment Interaction (ATI).

2) Pengamatan terhadap penempatan kelompok dalam kelas
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3) Pengamatan terhadap pemusatan perhatian siswaakgeddnjuk yang
diberikan guru

4) Pengamatan terhadap keaktivan siswa bertanya dajawad pertanyaan

5) Pengamatan terhadap keaktifan siswa berdiskusingambantu teman.

6) Pengamatan terhadap pemusatan perhatian dan paagumaateri.

7) Pengamatan pada kegiatan mengerjakan tugas damnineaican pelajaran

8) Pengamatan terhadap keikutsertaan siswa menyimphbsil pembelajaran
bersama guru.

9) Penggunaan waktu yang direncanakan.

10) Pengamatan terhadap kemandirian siswa mengerjagan t

. Refleks
Dari penemuan beberapa hambatan di atas dijadigaanbrefleksi
diri untuk perbaikan rencana pada siklus selanputRefleksi ini meliputi :
1) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat simpwamentara
berkaitan dengan proses pembelajaran pada siklus |.
2) Mengevaluasi hambatan-hambatan yang muncul sebalgan diskusi.
3) Mendiskusikan hasil analisis tersebut untuk pedmaang akan diterapkan
pada proses pembelajaran siklus II.
. Siklusl1
Tahapan kegiatan pembelajaran siswa Kelas IV Miokéharjo Patebon
Kendal pada siklus Il ini pada dasarnya sama dehkggratan pembelajaran
pada siklus | dengan memperhatikan hasil refleadggsiklus | :
Pada pelaksanaan siklus | ini terdiri dari emplagpan yaitu :
a. Perencanaan
Tahap perencanaan meliputi :
1) Menentukan waktu pelaksanaan siklus II.
2) Menyusun indikator yang akan dicapai setelahlygdaparan.

3) Membuat instrumen penelitian yaitu:
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a) lembar observasi untuk mengumpulkan data keaktfgswa pada
pembelajaran. Lembar observasi digunakan sebag#&iumen karena
prestasi belajar dicapai jika siswa benar-benargikati pembelajaran.

b) Tes formatif sebagai alat pengukur prestasi betagava.

4) Menyiapkan alat pembelajaran
5) Membuat skenario pembelajaran sebagai pedomansaelaén tindakan di
kelas.
b. Tindakan
1) Pra Pembelajaran
Sebelum pembelajaran dimulai di Kelas IV Ml Kebophatempat
duduk/pembelajaran ditata sesuai kebutuhan
2) Kegiatan awal (5 menit menit)
a) Guru mengucapkan salam
b) Guru bersama siswa membaca doa belajar
3) Kegiatan Inti (50 menit)

a) Guru menyampaikan hasil yang akan dicapai setekmbplajaran
kepada siswa

b) Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok yaitu kglok dengan
kepandaian tinggi, sedang, dan rendah dengan katemembelajaran
sebagai berikut :

* Siswa dengan kepandaian tinggi diberi pelajarangdn self-teaching (belajar
sendiri), kemudian dilanjutkan kepada diskusi darya jawab interaktif, serta
pembahasan soal-soal latihan. Siswa ditempatkaa qaehgan tersendiri yakni
di laboratorium IPA dengan diawasi kolaborator yawali kelas IV Ml
Kebonharjo Patebon Kendal. Kemudian siswa dibegidtan (1) Mengikuti
pretes; (2) Belajar dengan modul; (3) Mengerjakamgan LKS; (4) Bergabung
dengan kelompok lain (kelompok siswa terdahulu)y 8 Kegiatan belajar
diakhiri dengan postes.

* Siswa berkepandaian sedang ditempatkan pada anasgmula bercampur
dengan siswa berkepandaian rendah, namun menekgdatnpok tempat

duduk yang berbeda. Kelompok berkepandaian sedaindiberi perlakuan
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dengan pembelajaran konvensional dengan cara berabrdan diselingi tanya
jawab interaktif dan mengerjakan soal-soal latihaAdapun urutan
pembelajaran ialah : (1) Kegiatan pendahuluan; K&piatan ini; dan (3)
Kegiatan belajar diakhiri dengan postes bersanaksbk yang lain.

* Siswa dengan kelompok belajar rendah, penempgsaseperti dijelaskan pada
kelompok siswa dengan kepandaian sedang, namunmpatiecempat duduk
pada kelompok tersendiri. Kegiatan pembelajaranorkpbk dengan
kepandaian rendah ini diberi pembelajaratteaching dan tutorial yaitu : (1)
Mengulang menyajikan pelajaran kepada siswa dengamulai konsep-
konsep esensial (secara berulang-ulang atau se(f)gMenggunakan media
alat pembelajaran secara maksimal; (3) Memberird@o atau motivasi dan
reward pada waktu yang tepat. (4) Tanya jawab aktdr (5) Mengerjakan
soal-soal latihan; (6) Pembelajaran diakhiri dengengikuti postes bersama
kelompok lain. (7) Sebelum pembelajaran, kelompakdiberi kesempatan
untuk bergabung dengan kelompok dengan kecerdaggn $ekitar 10 menit.

c) Guru mengamati aktivitas belajar siswa bersama bko&or, sekaligus
memberikan dorongan dan arahan terhadap prosegartstava.

d) Setelah pemberian treatmen selesai, siswa dijaddedn ruangan kembali
untuk mendengarkan apresiasi masing-masing kelomipelajar melalui
diskusi singkat untuk menyimpulkan hasil pembetajayang baru selesai.

e) Metode pembelajarafyptitude Treatment Interaction (ATI) telah selesai.
f) Guru menyimpulkan pembelajaran Al Quran Hadits ngengkan model
pembelajaran ATI hari ini dan menyampaikan beberayzderi yang
belum dikuasai siswa kelas IV MI Kebonharjo Patekendal.
4) Kegiatan Akhir (15 menit)
a) Guru membagikan soal-soal evaluasi
b) Guru menutup pembelajaran dengan salam.
c. Obervas
Pada tahap observasi dikumpulkan data melalui lerabservasi dan
tes formatif. Pada saat tindakan berlangsung, halgyperlu dilaksanakan

adalah :
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1) Guru mengajak teman sejawat mengamati jalannyaatagipembelajaran
Al Quran Hadits melalui penerapan model pembelajAitude Treatment
Interaction (ATI).

2) Pengamatan terhadap penempatan kelompok dalam kelas

3) Pengamatan terhadap pemusatan perhatian siswa akgqeddnjuk yang
diberikan guru

4) Pengamatan terhadap keaktivan siswa bertanya dajawad pertanyaan

5) Pengamatan terhadap keaktifan siswa berdiskusingambantu teman.

6) Pengamatan terhadap pemusatan perhatian dan paagumaateri.

7) Pengamatan terhadap kegiatan mengerjakan tugasndgucari bahan
pelajaran

8) Pengamatan terhadap keikutsertaan siswa menyimphblsil pembelajaran
bersama guru.

9) Penggunaan waktu yang direncanakan.

10) Pengamatan terhadap kemandirian siswa mengerjaekan t

. Refleksi

Dari penemuan beberapa hambatan di atas dijadidaanbrefleksi diri
untuk perbaikan pada siklus selanjutnya. Refleksmeliputi :

1) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat simpwamentara
berkaitan dengan proses pembelajaran pada siklus I.

2) Mengevaluasi hambatan-hambatan yang muncul sebalgan diskusi.
3) Mendiskusikan hasil analisis tersebut sebagai bahanyusun laporan
penelitian.

. Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian inhisdamber primer
dan sumber skunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah data yang diperoleh lamgysdari

subjek penelitian menggunakan alat pengukuran atgupengumpulan
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data langsung pada subjek sebagai sumber inforyaasj dicari* Data
primer penelitian ini adalah subjek penelitian yasiswa Kelas IV Ml
Kebonharjo Patebon Kabupaten Kendal Tahun Pelag0&6/2011 yang
diperoleh melalui pengamatan dan refleksi oleh Tpeneliti atau
kolaborator dan hasil tes/ulangan.
2. Sumber Data Skunder

Sumber skunder ialah data yang diperoleh lewatkpidia, tidak
langsung diperoleh oleh penelitian dari subjeknelitian sumber
skunder ialah data yang diperoleh lewat pihak ldidak langsung
diperoleh oleh penelitian dari subjek permtifi Data skunder pada
penelitian ini berupa, papan monografi, literahatulen rapat, daftar hadir
atau buku tamu, komputer, arsip, buletin, bahanadm@ac perpustakaan
sekolah, majalah, OHP, HP, dan lain-lain. Data dkunini bersifat
mendukung terhadap data primer yang berasal dasiasKelas IV Ml
Kebonharjo Patebon Kabupaten Kendal Tahun Pelapiia6/2011.

H.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgereltindakan
kelas ini meliputi :
1. Teknik Tes

Teknik yang digunakan dengan cara mengujikan swaluasi yang
berjumlah 10 soal uraian yang telah disesuaikamgatemdikator materi. Untuk
memperoleh data tes dilakukan sebanyak tiga kala g@tiap akhir siklus I, dan
akhir siklus 1l. Tes diberikan kepada seluruh sigfelas IV Ml Kebonharjo
Patebon Kabupaten Kendal secara individu. Setedshpada akhir siklus |
dilaksanakan, peneliti kemudian menganalisi hasiltérsebut sehingga diketahui
kelemahan-kelamahan yang dialami oleh siswa. Sdlayg siswa diberi
pembekalan lebih lanjut untuk mengahadapi tes padias Il, kemudian peneliti

menganalisa hasil tes tersebut sehingga diketadlaimahan yang dialami siswa

* Saefuddin AzwarMetodologi Penelitian, (Semarang : Aneka limu, 2008), him. 91
®1bid, him. 91
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pada siklus Il. Target tingkat keberhasilan siswabdla siswa dapat memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditekén sebelumnya yaitu dapat

mencapai 75.

2. Teknik Non tes
Teknik non tes dilakukan untuk mengetahui keadaamgysebenarnya
terjadi selama proses pembelajaran. Teknik nomieseliputi :
a. Teknik Observasi
Teknik observasi yaitu teknik pengumpulan data hael@engamatan
dan pencatatan dengan sistematika fenomenanfsmyang diselidiki.
Metode observasi atau pengamatan langsung pgelitian ini penulis
gunakan untuk menyelidiki penerapan model pembm@lajaAptitude
Treatment Interaction (ATI) untuk meningkatkan hasil belajar Al Quran
Hadits siswa Kelas IV MI Kebonharjo Patebon Kendahun Pelajaran
2010/2011.
b. Teknik Wawancara/Intervieu
Teknik wawancara atau intervieu yaitu teknik pengulan data
dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakararaesistematis
berlandaskan pada tujuan penelititetode ini peneliti gunakan kepada : 1).
Kepala MI Kebonharjo Patebon, untuk memohon ijinngdtian dan
penggalian data aktivitas belajar siswa. 2). Guniuk menggali data tentang
penerapan Model pembelajardptitude Treatment Interaction (ATI) pada
untuk meningkatkan pretasi belajar pada pembelajar®@uran Hadits siswa
Kelas IV MI Kebonharjo Patebon Kendal Tahun Pet)aP010/2011. 3).
Siswa, untuk mengetahui aktvitas siswa Kelas IV K&bonharjo Patebon
Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011 dalam mengikutib@dajaran Al-Quran
Hadits melalui penerapan model pembelajaaintude Treatment Interaction
(ATI).

® Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gajah Mada
University Press, 2003), him. 136.
"lbid, him. 71
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Wawancara dilakukan peneliti setelah pembelajaragiesai
dilaksanakan. Adapun cara yang ditempuh penelifandapelaksanaan
wawancara yaitu : (1) Mempersiapkan lembar wawangaitu berisi daftar
pertanyaan yang diajukan pada siswa, (2) Menentsisava yang nilai tesnya
rendah, cukup dan baik kemudian diajak wawanca3a, Merekam dan
mencatat hasil wawancara dengan menulis tanggagdwadap tiap butir
pertanyaan.

c. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu teknik pengambilan datagde jalan
pengambilan keterangan secara tertulis tentang niakisasi, catatan,
transkrip nilai, notulen rapat, agenda dan sebggdiMetode dokumentasi
pada penelitian ini penulis gunakan untuk mengdgtia tentang pelaksanaan
Model pembelajaran Aptitude Treatment Interactidi |} pembelajaran Al-
Quran Hadits melalui absensi siswa, jurnal, notutepat, dan evaluasi
pembelajaran untuk mengukur atau mengetahui tingkeberhasilan
pembelajaran berdasarkan nilai ulangan harian dainrapot siswa Kelas IV
MI Kebonharjo Patebon Kabupaten Kendal Tahun Belaj2010/2011.

I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada Penelifiadakan Kelas
(PTK) ini meliputi :
1. Teknik Kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengukasil belajar atau
Hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes easil yang dilaksanakan pada
setiap akhir siklus. Apakah dengan dipergunakanmgalel pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI) dapat meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran Al-Quran Hadits siswa Kelas IV MI Kebornjb&ecamatan Patebon
Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011. Rurang gigunakan untuk

menghitung nilai masing-masing siswa adalah:

8 Ibnu Hajar, Pendlitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta : Gramedia Pustaka
Jaya, 2000), him. 69.
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s—R><100
"N

Keterangan :

S = Nilai yang dicari

R = Jumlah skor yang dijawab
N = Skor maksimum.

Hasil perhitungan nilai tes tersebut dari tes sikludan siklus I
dibandingkan sehingga diketahui peningkatan haddjér mata pelajaran Al-
Quran Hadits siswa dengan menggunakan model pejafagiaAptitude
Treatment Interaction (ATI).

2. Teknik Kualitatif
Analisis data kualitatif dipergunakan untuk menbata bagaimana
motivasi siswa terhadap pembelajaran Al-Quran Hadienggunakan model
pembelajaranAptitude Treatment Interaction (ATI), dan untuk mengetahui
aktivitas belajar siswa. Data kualitatif yang diahaimtara lain :
a. Lembar observas kinerja guru
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui ol@mperoleh
data tentang kegiatan guru pada saat menerapkadenAptitude Treatment
Interaction (ATI) pada proses pembelajaran Al-Qutadlits di kelas Kelas IV
MI Kebonharjo Patebon Kabupaten Kendal Tahun Paiaj2010/2011. Data
diambil sekali dalam setiap siklus sehingga dipgrojambaran perubahan
kegiatan guru. Data tentang kinerja guru dengaa wamncheklisty) indikator
yang telah dilakukan oleh guru dalam pembelajaran.
b. Lembar observas keaktifan siswa
Lembar observasi keaktifan siswa digunakan untuknga®hui
keaktifan siswa kelas Kelas IV Ml Kebonharjo Pateb&abupaten Kendal
dalam kegiatan pembelajaran PAlI menggunakan mogétulle Treatment
Interaction (ATI). Analisis data keaktifan siswatyadengan menghitung rata-
rata keaktifan siswa dalam setiap pembelajararieifai keaktifan siswa 75 %
dari seluruh siswa memperoleh nilai keaktifan75 atau siswa yang aktif

meningkat.
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J. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian tindakan keltentang upaya
meningkatankan hasil belajar bidang studi Al-Quiadits menggunakan model

pembelajaranAptitude Treatment Interaction (ATI) di kelas Kelas IV M

Kebonharjo Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal T&lejaran 2010/2011

ini sebagai berikut :

1. Secara individual mencapai nilai yang ditetapkaarda<KM minimal 70, dan
secara klasikal minimal 75 % dari seluruh peseridikdKelas IV Mi
Kebonharjo Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal TaRatajaran
2010/2011 yang telah mencapai ketuntasan.

2. Hasil belajar siswa terhadap pembelajaran bidamd) #88-Quran Hadits secara
umum bisa meningkat setelah diterapkannya modelbpkparan Aptitude
Treatment Interaction (ATI) di Kelas IV MI Kebonharjo Kecamatan Patebon
Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011.



